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Abstrak—Permintaan barang pada PT. WIMA memiliki 

jumlah yang tinggi setiap harinya. Oleh karena itu, dapat 

diketahui bahwa tingkat mobilitas material dalam gudang 

pada produksi barang sangatlah tinggi setiap harinya, hampir 

terdapat ratusan material masuk dan keluar dari gudang. 

Pada proses produksi, pada umumnya frekuensi rekap data 

pengeluaran material yang dilakukan oleh petugas gudang 

lebih tinggi dibandingkan dengan rekapitulasi jumlah material 

masuk. Sementara, data pengeluaran material pada gudang di 

proses produksi sangatlah dibutuhkan untuk kepentingan 

monitoring biaya yang keluar pada sebuah perusahaan 

produksi. Penelitian ini akan memperbaiki proses bisnis 

dengan menggunakan metode Business Process Improvement 

(BPI). Pada metode ini dilakukan dengan tools streamlining 

yang bertujuan untuk mengatasi permasalahan yang terdapat 

pada proses bisnis eksisting. Hasil dari penelitian ini diperoleh 

waktu siklus proses pengeluaran barang terdapat perbedaan 

waktu siklus eksisting dan usulan adalah 10.35 menit. Efisiensi 

waktu siklus eksisting didapatkan 58.073 %. Sedangkan waktu 

siklus usulan didapatkan 83.655%. Efisiensi waktu siklus 

mengalami kenaikan sebesar 25.582%.  Selain itu, usulan 

perbaikan dapat mengatasi permasalahan untuk pengeluaran 

barang yang masih dengan cara manual. 

 

Kata kunci— Business Process Improvement, Streamlining, 

Waktu Siklus 
 

I. PENDAHULUAN 

 

Secara umum, aktivitas pekerjaan pada proses produksi 

barang tentunya tidak terlepas dari aktivitas gudang. 

Gudang merupakan salah satu bagian yang penting dalam 

sebuah proses produksi. Gudang memiliki fungsi yaitu 

menjadi tempat penyimpanan barang mentah, maupun 

barang jadi, dan menyimpan stok barang sehingga selalu 

dapat memenuhi permintaan pelanggan.  

PT. Wika Industri Manufaktur (WIMA) merupakan 

perusahaan yang bergerak di bidang industri manufaktur dan 

perakitan produk yang khususnya di produk sepeda motor 

listrik. Aktivitas yang terdapat pada gudang PT. WIMA 

adalah penerimaan barang, penyimpanan barang, dan 

pengeluaran barang ke gedung perakitan untuk dirakit 

menjadi motor listrik. 

Jika dilihat dari segi fungsi dapat diketahui bahwa 

tingkat mobilitas pengeluaran barang dalam gudang pada 

proses produksi sangatlah tinggi setiap harinya, hampir 

terdapat ratusan barang masuk dan keluar dari gudang. Oleh 

sebab itu, pada proses produksi, pada umumnya frekuensi 

rekap data pengeluaran barang yang dilakukan oleh petugas 

gudang lebih tinggi dibandingkan dengan rekapitulasi 

jumlah barang masuk. Sementara, data pengeluaran barang 

pada gudang diproses produksi sangatlah dibutuhkan untuk 

kepentingan monitoring biaya yang keluar pada sebuah 

perusahaan produksi.  

Hal inilah yang membuat kebutuhan akan pencatatan 

barang gudang menjadi sebuah hal yang diperlukan, 

sehingga nantinya penggunaan barang yang dibutuhkan 

pada sebuah proses perakitan dapat termonitor dengan baik. 

Meskipun sumber daya manusia dalam melakukan rekap 

data pengeluaran barang pada gudang memiliki kompetensi 

yang cukup baik, tidak jarang kesalahan dalam pengolahan 

data dapat terjadi. Perbedaan data barang dapat berisiko 

menghambat produksi motor listrik, karena jika pada data 

yang dimiliki oleh administrasi gudang barang masih 

tersedia dan pada gudang barang tidak tersedia maka akan 

menyebabkan PT. WIMA harus memesan barang yang 

dibutuhkan terlebih dahulu. Data perbedaan antara data stok 

gudang fisik dan stok gudang yang didata dapat dilihat pada 

tabel I.1, tabel I.2, dan tabel I.3. 
 

TABEL I.1  

Opname Stok Gudang Januari-April 2022 

  JANUARI 

2022 

FEBRUA

RI 2022 

MARET 

2022 

APRIL 

2022 

Nama 

Part 

Sa

tu

an 

Sto

k 

Akh

ir 

Sto

k 

Op

na

me 

Sto

k 

Akh

ir 

Sto

k 

Op

na

me 

Sto

k 

Akh

ir 

Sto

k 

Op

na

me 

Sto

k 

Akh

ir 

Sto

k 

Op

na

me 

Frame 

Chassis 

U

NI

T 

206

4 

20

64 

200

6 

20

02 

206

4 

20

31 

182

2 

18

23 

Bracket 

License 

Support 

P

C

S 

643 
64

4 
266 

26

4 
643 

61

0 
291 

26

6 

Front 

Wheel 

Assy 

P

C

S 

52 49 90 94 47 41 51 72 

Rear 

Wheel 

P

C
37 35 77 79 71 60 81 86 
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Assy S 

Rear 

Pulley 

P

C

S 

33 33 77 72 67 60 81 77 

Cover 

Shield 

P

C

S 

512 
49

9 
490 

49

0 
470 

42

7 
280 

34

6 

Rear 

Fender 

P

C

S 

38 50 54 57 38 62 20 80 

 
TABEL 1. 2  

Opname Stok Gudang Mei-September 2022 

 MEI 2022 JUNI 2022 
AGUSTU

S 2022 

SEPTEMB

ER 2022 

Nama 

Part 

Sto

k 

Akh

ir 

Sto

k 

Op

na

me 

Sto

k 

Akh

ir 

Sto

k 

Op

na

me 

Sto

k 

Ak

hir 

St

ok 

O

pn

a

me 

Sto

k 

Akh

ir 

Sto

k 

Op

na

me 

Frame 

Chassis 

159

7 

161

1 

115

1 

113

7 

110

9 

11

51 
923 

106

3 

Bracket 

License 

Support 

48 82 70 80 100 70 85 85 

Front 

Wheel 

Assy 

31 23 94 86 75 67 80 73 

Rear 

Wheel 

Assy 

41 41 88 85 71 65 80 78 

Rear 

Pulley 
8 8 92 85 66 66 80 78 

Cover 

Shield 
216 308 68 119 79 68 81 79 

Rear 

Fender 
65 20 70 76 88 70 53 53 

 
TABEL 1. 3  

Opname Stok Gudang Oktober 2022-Januari 2023 

 OKTOBE

R 2022 

NOVEMB

ER 2022 

DESEMBE

R 2022 

JANUARI 

2023 

Nama 

Part 

Stok 

Akh

ir 

Sto

k 

Op

na

me 

Stok 

Akh

ir 

Sto

k 

Op

na

me 

Stok 

Akh

ir 

Sto

k 

Op

na

me 

Stok 

Akh

ir 

Sto

k 

Op

na

me 

Frame 

Chassis 
761 733 771 763 646 646 688 681 

Bracket 

License 

Support 

83 70 101 83 101 101 93 89 

Front 

Wheel 

Assy 

64 64 52 47 43 39 55 55 

Rear 

Wheel 

Assy 

48 60 36 28 41 41 24 21 

Rear 

Pulley 
48 44 52 48 36 46 54 54 

Cover 

Shield 
40 81 66 40 81 66 168 126 

Rear 

Fender 
70 70 57 38 83 54 81 128 

 

Dari tabel I.1, tabel I.2, dan tabel I.3 didapatkan 

kesimpulan bahwa pada setiap bulannya masih terdapat 

perbedaan stok barang antara stok akhir dan opname stok 

gudang. Oleh karena itu, perbaikan diperlukan untuk 

menghilangkan perbedaan data stok akhir dan opname stok 

gudang. Berikut merupakan fishbone diagram yang 

digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan yang 

terjadi pada PT. WIMA yang dapat dilihat pada gambar I.1 

 

 
Gambar I.1 Diagram Fishbone Gudang 

Pada gambar I.1 terdapat diagram fishbone yang 

menunjukkan penyebab dari permasalahan perbedaan data 

stok barang pada gudang PT. WIMA. Pada masalah 

perbedaan data stok barang gudang dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor. 

• Pada faktor metode terdapat prosedur pendataan 

barang masih manual,  

• Pada faktor manusia terdapat kesalahan perhitungan 

opname stok gudang, terjadinya kesalahan penulisan 

jumlah barang 

• Pada faktor mesin/alat terdapat penimbang berat yang 

kurang akurat 

• Pada faktor material terdapat ukuran sparepart yang 

bervariasi 

Dari masalah-masalah yang terdapat dalam proses 

pengeluaran barang, masalah yang paling sering terjadi 

adalah terdapatnya deviasi data antara data aktual gudang 

dengan data yang diinputkan secara manual, hal ini 

disebabkan oleh masih dilakukannya pendataan secara 

manual dengan intensitas keluar dan masuk barang yang 

tinggi. 

Oleh karena itu, harus dilakukan tindakan terhadap yang 

dilakukan oleh gudang PT.WIMA selama menjalankan 

proses bisnisnya dengan menerapkan metode Business 

Process Improvement (BPI). Penggunaan metode BPI pada 

proses pengeluaran barang PT.WIMA bertujuan untuk 

menghilangkan perbedaan dalam stok opname gudang. 

 

A. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah 

dalam tugas akhir ini adalah <Bagaimana usulan perbaikan 

proses pengeluaran barang pada gudang PT.WIMA dengan 

menggunakan metode Business Process Improvement?= 

 

B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini 

adalah melakukan implementasi perbaikan proses bisnis 

pengeluaran barang pada gudang PT. WIMA dengan 

menggunakan metode Business Process Improvement 

 

C.  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan efisiensi dan efektifitas dalam proses 

pengeluaran barang pada PT.WIMA 
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2. Membantu dalam memberikan usulan rekomendasi 

perbaikan proses bisnis bagi gudang PT.WIMA agar 

dapat mencapai target permintaan pelanggan 

3. Mengurangi terjadinya human error dalam pengelolaan 

data gudang PT.WIMA 

4. Memudahkan operator saat melakukan pengeluaran 

barang di gudang PT.WIMA 

 

D.  Batasan Penelitian 

Adapun Batasan masalah dalam penilitian ini, yaitu: 

1. Fokus pada data pengeluaran barang gudang 

2. Penelitian ini menghasilkan dokumen identifikasi 

proses bisnis dan usulan proses bisnis 

3. Proses bisnis yang dilakukan perbaikan adalah proses 

pengeluaran barang dari gudang PT.WIMA 

4. Usulan perbaikan hanya sampai tahap perancangan 

5. Gudang yang dijadikan objek penelitian adalah gudang 

barang jadi 

6. Aplikasi yang diusulkan hanya sampai tahap 

perancangan 

 

II. KAJIAN TEORI 

 

A. Metode Business Process Improvement (BPI) 

Metode yang disebut Business Process Improvement 

merupakan metode yang bertujuan untuk membantu 

perusahaan dan organisasi membuat kemajuan besar dalam 

pelaksanaan proses bisnis mereka. 

Metode BPI mempunyai sebuah tools yang dapat 

membantu perusahaan atau organisasi untuk melakukan 

proses penyederhanaan (streamlining) proses bisnis. 

(Harrington, 1991). 

 

B. Fase-Fase Business Process Improvement (BPI) 

 
GAMBAR II. 1 

 Fase Business Process Improvement 

 

Pada BPI terdapat 5 fase, berikut merupakan penjelasan dari 

fase-fase menurut (Harrington,1991). 

1. Mengorganisir Perbaikan 

Fase ini dilakukan untuk menentukan proses yang akan 

diperbaiki. 

2. Pemahaman Proses 

Pada fase ini melakukan pemahaman pada proses bisnis 

eksisting perusahaan. Pemahaman proses dilakukan dengan 

menganalisis proses bisnis eksisting dan menganalisis waktu 

proses bisnis eksisting 

3. Streamlining 

Fase ini memperbaiki proses yang sudah dilakukan pada 

tahap sebelumnya. Terdapat 12 tools yang tersedia di 

Business Process Improvement (BPI) untuk membantu 

memperbaiki proses bisnis. 

4. Implementasi pengukuran dan kontrol 

Pada fase ini, akan menerapkan proses bisnis yang sudah 

diperbaiki dengan tools streamlining dan memantaunya 

secara berkala untuk perbaikan selanjutnya. 

5. Perbaikan Berkelanjutan 

Tujuan dari fase ini adalah untuk menerapkan proses 

bisnis yang ditingkatkan secara rutin. Pada tahap ini, proses 

bisnis yang telah diperbaiki diperiksa dan didefinisikan 

ulang untuk menemukan masalah baru yang memerlukan 

perbaikan lebih lanjut pada proses bisnis. 

 

C. Uji Kecukupan Data 

Uji kecukupan data merupakan sebuah metode yang 

digunakkan untuk menguji data apakah sudah mencukupi. 

Rumus yang digunakan pada uji kecukupan data adalah 

sebagai berikut: 

�′ = [  
 �/�:� ∑�2 2 (∑�)2∑� ]  

 2
 

Keterangan : 

N = Data yang sudah diperoleh 

N’ = Data yang dibutuhkan 

s = Derajat ketelitian dalam pengamatan 

k = Tingkat kepercayaan  

x = Data hasil pengukuran 

Data dapat disimpulkan telah mencukupi jika data yang 

sudah diperoleh lebih besar dari data yang dibutuhkan  

(N>N’). 
 

D. Uji Keseragaman Data 

Uji keseragaman data merupakan sebuah metode yang 

digunakan untuk mengetahui apakah data seragam. Untuk 

mengetahui apakah data seragam, uji keseragaman data 

dilakukan dengan rumus berikut: þ�ý = �̅ + �� þ�þ =  �̅ + �� � =  :∑(� 2 �̅)� 2 1  

�̅ =  ∑��  

Keterangan:  

x̄ = rata-rata pengamatan � = standar deviasi atau simpangan baku 

N = jumlah data 

BKA = batas kendali atas 

BKB = batas kendali bawah 

Jika data tidak melewati batas kendali atas dan bawah, maka 

data dianggap seragam. Jika data melewati BKA dan BKB, 

maka data dapat dihilangkan. 

 

E. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan sebuah 

diagram yang menjelaskan entitas-entitas dan menjelaskan 

bagaimana hubungan antara entitas-entitas tersebut. 

 

 

III. METODE 

 

A. Sistematika Perancangan 

Sistematika Penyelesaian Masalah pada penelitian ini 

menjelaskan tahapan-tahapan yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada, digambarkan pada 

gambar III.1 berikut.  
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GAMBAR III. 1  

Sistematika Penyelesaian Masalah 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Proses Bisnis Eksisting 

Pada PT. WIMA proses bisnis diawali dengan 

pembuatan BPM yang dilakukan oleh departemen produksi 

dan diakhiri dengan pengiriman barang kepada departemen 

produksi. Pada proses pengeluaran barang terdapat empat 

orang yang terlibat, yaitu ada administrasi produksi, cost 

control, administrasi gudang, dan operator gudang. Proses 

bisnis eksisting pengeluaran barang dapat dilihat pada 

gambar IV.1 

 

 
GAMBAR IV. 1  

Proses Bisnis Pengeluaran Barang 

 

B. Waktu Siklus Proses Pengeluaran Barang Eksisting 

Data waktu siklus dari setiap aktivitas dapat dilihat pada 

tabel IV.1 

 
TABEL IV. 1  

Waktu Siklus Eksisting 

Aktivitas Nama Aktivitas Rata-Rata (Menit) 

1 Pembuatan Surat BPM 11.95 

2 
Mengirimkan Surat BPM kepada 

Cost Control 
6.37 

3 Verifikasi bag.Cost Control 1.86 

4 
Mengirimkan Surat BPM kepada 

Administrasi Gudang 
3.98 

5 Mengambil box kosong dan troli 1.17 

6 Mencari Barang 1.33 

7 Mengambil Barang 3.32 
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8 Mengirimkan barang pada produksi 2.06 

9 
Menaruh box sesuai dengan 

workstation 
0.54 

10 
Menaruh troli kosong pada tempat 

yang disediakan 
2.12 

 

C. Pengelompokkan Kategori Value Added 

Pada tahap ini dilakukan pengelompokkan kategori 

value added dari setiap aktivitas yang terdapat pada 

pengeluaran barang. Identifikasi pada aktivitas dapat dilihat 

pada tabel IV.2 
TABEL IV. 2  

Kategori Value Added 

No. Aktivitas 

Kategori 

Value 

Added 

Analisis 

1 
Pembuatan 

Surat BPM 

Real 

Value 

Added 

Aktivitas ini 

merupakan aktivitas 

yang memberikan 

nilai tambah kepada 

proses pengeluaran 

barang. Apabila tidak 

dilakukan tidak ada 

pendataan untuk 

pengeluaran barang 

pada gudang 

2 

Mengirimkan 

Surat BPM 

kepada Cost 

Control 

Non 

Value 

Added 

Aktivitas ini 

merupakan aktivitas 

yang ada dalam 

proses bisnis tetapi 

tidak memberikan 

nilai tambah 

3 

Verifikasi 

bagian Cost 

Control 

Business 

Value 

Added 

Aktivitas ini tidak 

memberikan nilai 

tambah, tetapi 

aktivitas ini 

diperlukan dalam 

proses bisnis sebagai 

pendukung. Aktivitas 

ini digunakan untuk 

mengetahui 

pengeluaran barang 

apakah sudah sesuai 

dengan jadwal 

produksi atau belum. 

4 

Mengirimkan 

Surat BPM 

kepada 

Administrasi 

Gudang 

Non 

Value 

Added 

Aktivitas ini 

merupakan aktivitas 

yang tidak 

memberikan nilai 

tambah bagi output 

5 

Mengambil 

box kosong 

dan troli 

Real 

Value 

Added 

Aktivitas ini 

merupakan aktivitas 

yang memberikan 

nilai tambah kepada 

proses pengeluaran 

barang. Apabila tidak 

dilakukan tidak ada 

pendataan untuk 

pengeluaran barang 

pada gudang 

6 
Mencari 

Barang 

Real 

Value 

Added 

Aktivitas ini 

merupakan aktivitas 

yang memberikan 

nilai tambah kepada 

proses pengeluaran 

barang. 

7 
Mengambil 

Barang 

Real 

Value 

Added 

Aktivitas ini dapat 

menambahkan nilai 

kepada output proses 

pengeluaran barang. 

8 

Mengirimkan 

barang pada 

produksi 

Real 

Value 

Added 

Aktivitas ini dapat 

menambahkan nilai 

kepada output proses 

pengeluaran barang. 

9 

Menaruh box 

sesuai dengan 

workstation 

Real 

Value 

Added 

Aktivitas ini dapat 

menambahkan nilai 

kepada output proses 

pengeluaran barang. 

10 

Menaruh troli 

kosong pada 

tempat yang 

disediakan 

Business 

Value 

Added 

Aktivitas ini tidak 

memberikan nilai 

tambah, tetapi 

aktivitas ini 

diperlukan untuk 

proses bisnis. Proses 

ini membantu 

operator gudang 

mengeluarkan barang 

selanjutnya. 

 

Berdasarkan pengelompokan yang telah dilakukan maka 

dapat diketahui bahwa waktu siklus yang ada pada 

proses pengeluaran barang adalah sebagai berikut: 

 
TABEL IV. 3  

Pengelompokkan Waktu Siklus 

No. Aktivitas 
Waktu Siklus 

RVA BVA NVA 

1 
Pembuatan Surat 

BPM 
11.95   

2 

Mengirimkan Surat 

BPM kepada Cost 

Control 

  6.37 

3 
Verifikasi bagian 

Cost Control 
 1.86  

4 

Mengirimkan Surat 

BPM kepada 

Administrasi 

Gudang 

  3.98 

5 
Mengambil box 

kosong dan troli 
1.17   

6 Mencari Barang 1.33   

7 Mengambil Barang 3.32   

8 
Mengirimkan barang 

pada produksi 
2.06   

9 
Menaruh box sesuai 

dengan workstation 
0.54   

10 

Menaruh troli 

kosong pada tempat 

yang disediakan 

 2.12  

 

D.  Streamlining 

Pada fase ini akan dilakukan tools streamlining yang 

terdapat pada business process improvement (BPI) sesuai 

dengan aktivitasnya. Berikut merupakan identifikasi tools 

streamlining yang akan digunakan dalam perbaikan pada 

setiap aktivitas yang terdapat pada proses pengeluaran 

barang gudang PT. WIMA: 

 
TABEL IV. 4  

Streamlining 

No. Aktivitas 

Kategori 

Value 

Added 

Streamlining Alasan 

1 
Pembuatan 

Surat BPM 

Real 

Value 

Added 

Automation 

and/or 

mechanization 

Streamlining 

tools yang 

dipilih adalah 

Automation 

and/or 

mechanization. 

Aktivitas ini 

dilakukan 

perbaikan 

karena 
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pembuatan 

surat BPM 

dapat 

mengakibatkan 

terjadinya 

human error 

yang berisiko 

untuk 

terjadinya 

kesalahan data. 

2 

Mengirimkan 

Surat BPM 

kepada Cost 

Control 

Non 

Value 

Added 

Automation 

and/or 

mechanization 

Streamlining 

tools yang 

dipilih adalah 

Automation 

and/or 

mechanization. 

Aktivitas ini 

dilakukan 

perbaikan 

karena 

mengirimkan 

surat BPM 

kepada Cost 

Control 

merupakan 

kegiatan  NVA. 

3 

Verifikasi 

bagian Cost 

Control 

Business 

Value 

Added 

Automation 

and/or 

mechanization 

Streamlining 

tools yang 

dipilih adalah 

Automation 

and/or 

mechanization. 

Aktivitas ini 

dilakukan 

perbaikan 

karena dalam 

proses 

verifikasi 

bagian cost 

control masih 

menggunakan 

kertas secara 

manual 

4 

Mengirimkan 

Surat BPM 

kepada 

Administrasi 

Gudang 

Non 

Value 

Added 

Automation 

and/or 

mechanization 

Streamlining 

tools yang 

dipilih adalah 

Automation 

and/or 

mechanization. 

Aktivitas ini 

dilakukan 

perbaikan 

karena 

mengirimkan 

surat BPM 

kepada 

administrasi 

gudang 

merupakan 

kegiatan NVA. 

5 

Mengambil 

box kosong 

dan troli 

Real 

Value 

Added 

Tidak ada 

usulan 

perbaikan 

- 

6 
Mencari 

Barang 

Real 

Value 

Added 

Tidak ada 

usulan 

perbaikan 

- 

7 
Mengambil 

Barang 

Real 

Value 

Added 

Tidak ada 

usulan 

perbaikan 

- 

8 

Mengirimkan 

barang pada 

produksi 

Real 

Value 

Added 

Tidak ada 

usulan 

perbaikan 

- 

9 

Menaruh box 

sesuai 

dengan 

workstation 

Real 

Value 

Added 

Tidak ada 

usulan 

perbaikan 

- 

10 Menaruh Business Tidak ada - 

troli kosong 

pada tempat 

yang 

disediakan 

Value 

Added 

usulan 

perbaikan 

 

Dari usulan perbaikan proses yang ditentukan pada tabel 

IV.4 dapat dilakukan pemodelan bisnis usulan dari proses 

pengeluaran barang gudang. Proses pemetaan ulang pada 

proses bisnis dapat dilihat pada gambar IV.2. 

 

 
GAMBAR IV. 2  

Proses Pengeluaran Barang Usulan 

 

E.  Entity Relationship Diagram (ERD) 

Dalam proses pengeluaran barang, entitas dapat 

dijelaskan dengan menggunakan Entity Relationship 

Diagram (ERD). Entitas pada ERD yang dirancang untuk 

pembuatan website ini adalah user, barang_keluar, 

barang_masuk, dan data_permintaan. Berikut merupakan 

ERD dari website yang dirancang dapat dilihat pada gambar 

IV.3 
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GAMBAR IV. 3  

ERD 

 

F.  Tampilan Website 

Tampilan awal website adalah halaman login, pada 

halaman login pengguna diminta untuk memasukkan nama 

pengguna dan kata sandi yang digunakan untuk masuk ke 

halaman selanjutnya. Terdapat pilihan lupa kata sandi bagi 

pengguna yang ingin mengatur ulang kata sandi. Pada 

bagian bawah halaman terdapat menu Help yang berisi 

tutorial bagi pengguna Halaman login dapat dilihat pada 

gambar IV.4 

 

 
GAMBAR IV. 4  

Halaman Login 

 

Selanjutnya merupakan halaman bantuan, dimana pada 

halaman ini pengguna dapat mengunduh cara penggunaan 

aplikasi sesuai dengan departemen masing-masing. 

Halaman tutorial dapat dilihat pada gambar IV.5 

 
GAMBAR IV. 5  

Halaman Tutorial 

 

Selanjutnya merupakan halaman dashboard, pada 

halaman ini menampilkan 3 menu utama yaitu data barang, 

data permintaan, dan laporan. Selain itu, terdapat nama 

pengguna yang dapat digunakan untuk mengedit profil 

pengguna. Halaman dashboard dapat dilihat pada gambar 

IV.6 

 

 
GAMBAR IV. 6  

Halaman Dashboard 

 

Pada halaman stok barang terdapat nomor part, nama 

part, dan jumlah part yang terdapat pada gudang. Halaman 

stok barang dapat dilihat oleh semua pengguna. Halaman 

stok barang dapat dilihat pada gambar IV.7. 

 
GAMBAR IV. 7  

Halaman Stock Barang 

 

Pada halaman barang keluar terdapat nomor part, nama 

part, jumlah part, dan tanggal barang keluar. Pengguna juga 

dapat mengedit data yang sudah dibuat atau menghapusnya. 

Halaman ini akan digunakan oleh administrasi gudang untuk 

pendataan barang yang keluar dari gudang. Halaman barang 

keluar dapat dilihat pada gambar IV.8. 



ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.11, No.3 Juni 2024 | Page 3100
 

 

 
GAMBAR IV. 8  

Halaman Barang Masuk 

 

Pada halaman permintaan terdapat nomor part, nama part, 

jumlah part, dan status permintaan barang. Pengguna juga 

dapat mengedit data yang sudah dibuat atau menghapusnya. 

Halaman permintaan dapat digunakan oleh semua 

pengguna, dan cost control dapat memberi verifikasi 

permintaan. Selain itu, administrasi gudang dapat memberi 

konfirmasi bahwa barang yang dikirim dari gudang telah 

diterima. Halaman permintaan dapat dilihat pada gambar 

IV.9. 

 

 
GAMBAR IV. 9  

Halaman Permintaan 

 

Pengguna dapat memasuki halaman form penambahan 

permintaan barang apabila memilih menu add pada halaman 

permintaan. Pada halaman ini pengguna dapat memilih 

menu yaitu melakukan permintaan dalam 1 set motor listrik 

atau part satuan. Jika pengguna memilih menu 1 set motor 

listrik, pengguna akan diminta untuk memasukkan jumlah 

part. Jika pengguna memilih part satuan, pengguna akan 

diminta untuk memasukkan nama part,jumlah part,dan 

tanggal permintaan, untuk nomor part akan otomatis terisi. 

Halaman form permintaan barang dapat dilihat pada gambar 

IV.10. 

 
GAMBAR IV. 10  

Halaman Form Permintaan 

 

Pada penerimaan barang terdapat nomor part, nama part, 

jumlah part masuk, tanggal barang masuk. Selain itu, 

pengguna dapat mengedit data yang sudah dibuat atau 

menghapusnya. Pengguna juga dapat menambahkan data 

barang diterima oleh bagian produksi. Halaman penerimaan 

barang dapat dilihat pada gambar IV.11 

 

 
GAMBAR IV. 11  

Penerimaan Barang 

 

Pengguna dapat memasuki halaman form penerimaan 

barang apabila memilih menu add pada halaman barang 

masuk. Pada halaman ini pengguna diminta untuk 

memasukkan nomor part, nama part, jumlah part, dan 

tanggal barang masuk. Halaman form penambahan barang 

masuk dapat dilihat pada gambar IV.12 

 
GAMBAR IV. 12  

Form Penerimaan Barang 

 

Pada halaman laporan barang masuk pengguna diminta 

untuk memasukkan jarak tanggal yang akan diunduh dengan 
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bentuk format file .pdf. Halaman laporan barang masuk 

dapat dilihat pada gambar IV.13 

 
GAMBAR IV. 13  

Laporan Barang Masuk 

 

Pada halaman laporan barang keluar pengguna diminta 

untuk memasukkan jarak tanggal yang akan diunduh dengan 

bentuk format file .pdf. Halaman laporan barang keluar 

dapat dilihat pada gambar IV.14 

 

 
GAMBAR IV. 14  

Halaman Laporan Barang Masuk 

 

Selanjutnya dilakukan analisis permasalahan, Berikut 

merupakan permasalahan pada Sumber Daya Manusia, 

fasilitas, dan teknologi: 

1. Permasalahan pada Sumber Daya Manusia (SDM) 

a.  Kesalahan perhitungan jumlah stok barang 

b. Salah penulisan dalam mendata stok barang 

2. Permasalahan pada fasilitas 

a.  Penimbang berat yang kurang akurat 

3. Permasalahan pada teknologi 

a. Masih menggunakan surat BPM untuk pendataan 

pengeluaran barang 

Dari permasalahan yang disebutkan diatas, berikut 

merupakan usulan perbaikan pada sumber daya manusia 

(SDM), fasilitas, dan teknologi: 

1. Perancangan perbaikan pada Sumber Daya Manusia 

(SDM)  

a. Mengadakan pelatihan bagi para operator gudang 

b. Menggunakan aplikasi gudang dalam melakukan 

pendataan stok barang gudang 

2.   Perancangan perbaikan pada fasilitas 

a. Melakukan pengecekan kembali jumlah part yang 

sudang ditimbang untuk memastikan part yang akan 

dikeluarkan 

3.   Perancangan perbaikan pada teknologi 

a. Menggunakan aplikasi gudang untuk melakukan 

permintaan barang dengan mengisi form yang terdapat 

dalam aplikasi gudang 

 

V. KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan pada penelitian ini berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan adalah usulan perbaikan 

proses pengeluaran barang yang telah dilakukan oleh 

peneliti bertujuan untuk peningkatan pada proses bisnis 

pengeluaran barang gudang dengan metode Business 

Process Improvement (BPI) menerapkan tools streamlining 

dari metode BPI yaitu otomasi atau mekanisasi dengan 

menambahkan sebuah aplikasi gudang yang berbasis 

website. Terdapat 4 aktivitas yang akan diubah dengan 

adanya perancangan perbaikan dengan menggunakan 

aplikasi website ini dan terdapat penambahan 1 aktivitas 

yaitu memberi konfirmasi bahwa barang telah diterima yang 

akan dilakukan oleh administrasi produksi. Aplikasi website 

yang dirancang bertujuan untuk mengurangi terjadinya 

perbedaan data stok barang gudang. Permasalahan pada 

sumber daya manusia (SDM) dilakukan usulan perbaikan 

dengan mengadakan pelatihan bagi operator gudang, dan 

menggunakan aplikasi gudang dalam melakukan pendataan 

stok barang gudang. Permasalahan pada fasilitas dilakukan 

usulan perbaikan dengan melakukan pengecekan kembali 

jumlah part setelah dilakukan penimbangan. Permasalahan 

pada teknologi dilakukan usulan perbaikan dengan 

menggunakan aplikasi gudang untuk melakukan permintaan 

barang dengan mengisi form yang terdapat dalam aplikasi 

gudang 

B.  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

terdapat saran yang direkomendasikan oleh penulis kepada 

bagian gudang PT.WIMA dan peneliti selanjutnya adalah 

mengimplementasikan rancangan proses bisnis yang telah 

diusulkan, rancangan proses bisnis yang diusulkan dapat 

dilakukan dengan pembuatan aplikasi gudang berbasis web 

yang dapat mengurangi terjadinya human error dan dapat 

mengurangi waktu pengeluaran barang. 
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